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A. LATAR BELAKANG

Pengelolaan sampah organik menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Kota Yogyakaria
Penumpukan sampah organik yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, kesehatan, dan keberlanjutan sumber daya alam. Qleh karena itu, diperlukan upaya yang senus
dalam mengelola sampah organik agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mengelola sampah organik adalah melalui metode biopor, losida, dan ember
tumpuk/komposter. Metode tersebut merupakan teknik pengolahan sampah organik dengan memanfaatkan
proses penguraian sampah organik Dalam prakieknya, sampah organik diiempatkan dalam lubang
bioporiflosida/ember tumpuk/komposter yang kemudian akan diuraikan oleh mikroorganisme. Proses
penguraian/pengomposan pada melode biopon/losida dibantu oleh adanya biota tanah seperti; cacing tanah,
rayap, bakien dan perakaran tanaman. Proses penguraian tersebut menghasilkan kompos yang kaya akan
nutnsi, vang dapat digunakan sebagal pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu,
beberapa metode pengomposan sebagaimana disebutkan di atas dapat diterapkan pada wilayah-wilayah
sempit padat penduduk dengan proses pembuatan dan perawatan yang mudah.

Kompos sebagai hasil pengelolaan sampah organik skala rumah tangga ini nantinya akan dimanfaatkan
sebagal pupuk organik sebagai bagian dari Pengembangan Lumbung Mataraman. Lumbung Mataraman
adalah konsep yang mendorong masyarakat untuk menghasilkan dan memanfaatkan hasil pertanian secara
mandiri, termasuk dalam hal penggunaan pupuk organik. Dalam hal ini, pelatihan pembuatan kompos melalui
pengolahan sampah organik skala rumah tangoa dapat menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan baik
dalam penanganan masalah persampahan maupun peningkatan kemandirian dan ketahanan pangan
masyarakat

Dengan mengelola sampah organik menjadi kompos, masyarakat dapat memanfaatkannya sebagal pupuk
organik yang berkualitas tinggi, meningkatkan kesuburan fanah, dan mendukung peranian yang
berkelanjutan. Melalui pelatihan imi, diharapkan masyarakat dapat mengambil peran akiif dalam pengelolaan
sampah organik dan menjaga kelestanan lingkungan serta keberlanjutan sumber daya alam.

B. TUJUAN

Tujuan dari pelaksanaan subkegiatan Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang Sirategis Sumbu Filosofis dengan
Keiuaran/ TUK Pelatihan Pembuatan Kompos melalui Pengolahan Sampah Crganik Skala Rumah Tangga
dengan Metode Biopori/Losida/Ember Tumpuk/Kompaoster Kelurahan NGUPASAN adalah untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam mengelola sampah organik menjadi kompos yang
berkualitas tinggi. Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan kompos tersebut sebagai
pupuk organik yang dapat mendukung program kemandirian pangan sekaligus melakukan upaya bersama
untuk mengurangi volume timbulan sampah organik.

C. PELAKSANAAN

Program . Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Tata Ruang
Kegiatan - Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang Strategis Kasultanan dan  Kadipaten
Subkegiatan - Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang Strategis Sumbu Filosofis
TUK - Pelatihan Pembuatan Kompos melalui Pengolahan Sampah Crganik Skala Rumah
Tangga dengan Metode Biopon/ Losida/ Ember Tumpukd Komposter Kelurahan
NGUPASAN
Waktu Pelaksanaan - Apnl s.d. Desember 2024
Anggaran - Rp. 100.000.000. -
Realisasi
KeluaranlTUK Volume Satuan Anggaran | Keuangan | Keuangan Fisik
(Rp) (%) (%)
Pelatihan Pembuatan 1 Keluraharn | 100.000.000 | 99.124 500 99% 100%

Kompos melalu
Pengolahan Sampah
Organik Skala
Rumah Tangga
dengan Metode
BioporifLosida/Ember
Tumpuk/Komposter
Kelurahan Ngupasan
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PELATIHAN PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK MENGGUNAKAN BIOPORI
KELURAHAN NGUPASAN TAHUN 2024

BIOPORI TABUNG :

Adalah tabung paralon PVC diameter 10 cm
panjang 50 cm yang bagian badannya dibuat
berlobang lobang, dengan bagian alas tanpa

tutup

PEMASANGAN BIOPORI

Buat lobang galian di tanah dengan diameter
sama dengan biopori sedalam sama dengan
panjang biopori menggunakan bor biopori atau
alat lain, masukkan biopori pada lubang, dipasang
tutup

APLIKASI BIOPORI

Masukkan sampah organik ke dalam biopori
secara terus menerus , sampai penuh lalu
ditutup. Selanjutnya tunggu sampai beberapa
waktu sehingga sampah organik akan menadi
kompos, sambil mengisi lobang biopori yang lain

MEMANEN BIOPORI

lika sampah telah penuh dan telah berubah
menadi kompos, saatnya dipanen untuk
digunakan sebagai pupuk organik dengan kualitas
yang bagus




MANFAAT BIOPORI

1. Memperluas resapan air; 2. Menyediakan
pupuk organik ; 3. Memperbaiki kualitas
tanah ; 4. Mengurangi resiko banijir.
Mencegah kekeringan ; 5. Memperbaiki
kualitas air tanah dll

Dalam Pengadaan Bahan Pelatihan Pembuatan Kompos Melalui Pengolahan Sampah Organik Skala
Rumah Tangga di Kelurahan Ngupasan dengan Metode Biopori dilakukan dengan menggunakan aplikasi
belanja online E-katalog yang dikembengkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Pemerintah {LKPP], aplikasi ini menyediakan berbagai macam produk dari pelbagai
komoditas yang dibutuhkan cleh pemerintah.

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT

Faktor Pendukung - Adanya anggaran dari DANAIS

Faktor Penghambat © Ada beberapa wilayah yang jalan kampungnya bawahnya
merupakan SAH atau Saluran Air Hujan

E. MANFAAT

Dengan dilaksanakannya Pelatihan Pembuatan Kompos melalui Pengolahan Sampah
Organik Skala Rumah Tangga dengan Metode biopori/losida‘ember tumpuk/komposter di
Kelurahan Ngupasan ini, terdapat manfaat yang diperoleh bagi masyarakat di antaranya -

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah organik
secara benar dan efektif

2. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masvarakat dalam pembuatan
kompos melalul metode biopon.

3. Meningkatkan ketersediaan pupuk organik berkualitas tinggl untuk digunakan dalam
pertanian perkotaan dalam rangka mendukung program ketahanan dan kemandinan
pangan di Kota Yogyakarta.

4 Mengurangi jumlah sampah organik yang akhimya dapat mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.

F. LAMPIRAN
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